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BAB  II

LANDASAN TEORI

2.1 Konsep Dasar Sistem

Sistem  adalah suatu jaringan kerja dari komponen-komponen yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama dan berkaitan satu sama lain dalam melakukan suatu kegiatan untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Di dalam melakukan analisis dan perencanaan suatu sistem harus mengerti terlebih dahulu mengenai Komponen-komponen, Elemen-elemen atau Sub-subsistem   dari sistem tersebut. Suatu sistem mempunyai maksud dan tujuan tertentu yaitu mencapai tujuan dan sasaran yang diinginkan. ( Jog [2] ).

2.1.1 Karakteristik Sistem

Suatu sistem mempunyai suatu karakter atau Sifat-sifat yang menjadi ciri khas dari sistem itu sediri, diantaranya adalah :

a.   Komponen Sistem

Suatu sistem terdiri dari beberapa Komponen atau Elemen yang saling berkaitan, berinteraksi dan  bekerjasama yang membentuk suatu kesatuan. Komponen-komponen atau Elemen-elemen dari sistem tersebut dapat berupa suatu subsistem atau bagian-bagian dari sistem. 

b.   Batasan Sistem

Batasan sistem (Boundary) merupakan suatu batasan antara suatu  sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. batasan sistem ini memungkinkan sesuatu sistem akan di pandang sebagai suatu kesatuan, dimana batasan suatu sistem menunjukan ruang lingkup (scope) dari sistem tersebut.

c.   Lingkungan Luar  Sistem

Lingkungan luar (environment) dari suatu sistem adalah apapun di luar batas dari sistem yang mempengaruhi suatu operasi  sistem, lingkungan luar sistem baik yang positif maupun yang negatif bagi sistem tersebut. Lingkungan luar yang menguntungkan merupakan energi dari sistem dengan demikian harus tetap di jaga, Sedangkan  lingkungan luar yang merugikan harus di tahan dan dikendalikan jangan sampai mengganggu kelangsungan hidup dari sistem tersebut. 

d.   Penghubung Sistem

Penghubung (interface) merupakan media penghubung antara subsistem yang satu dengan susbsistem yang lainnya, melalui penghubung ini memungkinkan sumber daya mengalir dari suatu subsistem ke subsistem yang lainnya. Keluaran (output) dari suatu subsistem  akan menjadi masukan (input) untuk subsistem yang lainnya dengan melalui penghubung, dengan  penghubung tersebut subsistem dapat juga berinteraksi dengan subsistem yang lainnya membentuk satu kesatuan. 

e.   Masukan Sistem

Masukan (input) adalah energi yang dimasukan kedalam sistem, masukan tersebut dapat berupa masukan perawatan dan masukan sinyal. Energi tersebut diharapkan dapat membantu proses untuk mendapatkan keluaran. sebagai contohnya, di dalam sistem komputer  program merupakan input yang digunakan untuk mengoperasikan komputernya, dan data merupakan sinyal untuk di olah menjadi informasi.  

f.    Keluaran Sistem

Keluaran (output) merupakan hasil dari energi yang di olah dan klasifikasikan   menjadi keluaran yang berguna, keluaran juga merupakan masukan  bagi subsistem yang lainnya. 

g.   Pengolahan Sistem

Suatu sistem mempunyai suatu pengolahan di mana masukan akan di proses menjadi keluaran sesuai dengan yang diinginkan 

h.   Sasaran Sistem

Suatu sistem mempunyai tujuan atau sasaran yang akan di capai, suatu sistem akan dikatakan berhasil jika output yang dihasilkan sesuai dengan sasaran dan tujuan yang dinginkan.

2.1.2 Klasifikasi Sistem



Sistem dapat di bagi menjadi beberapa kalisikasi sesuai dengan jenis atau bentuknya, diantaranya adalah Sbb :

a. Sistem diklasifikasikan sebagai sebagai sistem abstrak (abstrac System) dan sistem fisik (Phisical System).
b.
Sistem diartikan sebagai sistem alamiah  (Natural System) dan sistem buatan manusia (Human made System).
c.  Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertentu (Determinate System) dan sistem tak tentu (Probabilitik System).
d.  Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertutup (Closed System) dan sistem terbuka (Open System). 

2.2 Konsep Dasar Informasi

Informasi merupakan data yang telah di olah menjadi sedemikian rupa sehingga fungsi dan kegunaannya lebih berguna dan berarti bagi pengguna yang lainnya. Sumber informasi adalah data, karena informasi terdiri dari data, gambar, teks, dokumen, dan suara yang telah diolah dan memiliki makna. Data mengandung beberapa pegertian antara lain, kenyataan yang menggambarkan  suatu kejadian-kejadian yang terdiri dari fakta-fakta dan angka-angka. ( Jog [2] )

2.2.1 Siklus Informasi

Data merupakan bentuk yang masih belum jadi dan belum bisa dijadikan suatu keluaran, sehingga perlu pengolahan yang lebih lanjut. Data diolah melalui suatu model yang nantinya menjadi informasi, untuk menghasilkan informasi yang baik harus menggunakan model tertentu. Data yang dihasilkan akan dijadikan sebagai input kemudian akan di proses kembali dan seterusnya hingga membentuk suatu siklus informasi seperti gambar berikut ini.
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Gambar 2.1  Siklus Informasi

[Analisis dan desain sistem informasi, Jogiyanto HM ]

2.2.2 Kualitas Informasi

Kualitas  dari suatu informasi dapat diukur beberapa hal, diantaranya :

a.  Suatu informasi harus akurat, artinya informasi yang dihasilkan haruslah bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak bias atau menyesatkan bagi pengguna (user). Akurat juga berarti harus jelas mencerminkan tujuan dari sumber informasi itu di dapat sampai kepada penerima informasi sehingga kesalahan yang fatal dapat ditanggulangi atau diatasi.

b.
Tepat pada waktunya, artinya informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat, karena informasi nilai dari suatu informasi dilihat juga dari manfaat dan biaya, karena keterlambatan informasi bisa mempengaruhi pengambilan keputusan yang akan di ambil, jika pengambilan keputusan terlambat dapat berakibat fatal untuk organisasi. Kecepatan informasi dapat di dukung dengan kecanggihan teknologi untuk mengolah dan mengirimkan informasi.

c. Relevan, artinya informasi tersebut haruslah bermanfaat bagi semua pemakai, relevan atau tidaknya suatu informasi di pengaruhi oleh waktu dan penggunanya itu sendiri. (Jog [2] )

2.2.3 Nilai Informasi

Nilai dari suatu informasi ditentukan oleh dua hal yaitu, manfaat dan biaya. Suatu informasi dikatakan bernilai bila mana manfaat yang didapatkan lebih besar dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan suatu informasi. Informasi yang digunakan di dalam sistem umumnya digunakan untuk beberapa kegunaan, sehingga tidak memungkinkan dana yang dikeluarkan untuk mendapat informasi lebih kecil dibandingkan dengan manfaat informasi yang didapatkan. 

( Jog [2] )

2.3 Konsep Dasar Sistem Informasi

Pada dasarnya informasi merupakan hal yang terpenting bagi manajemen dan pengambilan keputusan, informasi bisa berasal dari sistem informasi. Di dalam suatu organisasi sistem informasi bisa digunakan di dalam pengolahan transaksi harian.

Sistem informasi adalah “suatu sistem atau kegiatan yang menerima masukan data  (input) dan intruksi (program), kemudian mengolah data tersebut sesuai dengan intruksi dan mengeluarkan (output) sesuai dengan kebutuhan dan fungsi sebagai pembantu di dalam pengambilan keputusan.( Jog [2] ).

2.3.1 Komponen Sistem Informasi

John Burch dan Gary Grudnitski menyatakan bahwa Sistem informasi terdiri dari berbagai unsur-unsur atau komponen-komponen yang biasa disebut dengan Blok bangunan (building blok) dapat dilihat pada gambar 2.2.
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Gambar 2.2 Blok sistem Informasi yang berinterksi

[Analisis dan desain sistem informasi, Jogiyanto HM ]

Dari gambar di atas dapat kita lihat ada beberapa bagian block, di antaranya adalah  sebagai berikut :

a.   Blok Masukan (Input Block).
Input mewakili data yang masuk kedalam sistem informsi, input disini termasuk metode-metode dan media untuk menangkap data yang akan dimasukan, yang berupa dokumen dasar.

b.   Blok Model (Model Block)

      Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematika yang akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis data yang sudah tertentu untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan.

c.   Blok Keluaran (Output Block)

Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi yang berkualitas dan berguna untuk semua tingkatan manajemen serta semua pemakai sistem tersebut.

d.   Blok Teknologi (Technology Block)

Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model menyimpan dan mengakses data. Teknologi terdiri dari tiga bagian utama, yaitu Teknisi (Humanware atau brainware), Perangkat Lunak (Software), Perangkat Keras  (Hardware). Teknisi terdiri dari orang-orang yang mengetahui teknologi dan dapat mengoperasikan teknologi tersebut, misalnya Operator komputer, Programmer, dan lain-lain.

e.   Blok Basis Data (Database Block)
Basis data merupakan kumpulan dari data-data yang saling berhubungan satu dengan yang lain, data di simpan dalam basis data untuk keperluan penyediaan informasi lebih lanjut. Data tersebut harus diorganisasikan sedemikian rupa agar informasi dihasilkan berkualitas, basis data diakses atau dimanipulasi dengan menggunakan perangkat lunak yang biasa di sebut dengan DBMS (Database Management Sistem).
f.    Blok Kendali (Control Block)
Pengendalian dilakukan untuk menyakinkan bahwa hal-hal yang akan merusak sistem dapat dicegah, kesalahan-kesalahan pada sistem dapat dengan cepat diatasi.

2.4 Pengertian, Fungsi dan Jenis-jenis  Perpustakaan

        Selain pengertian, yang berkaitan dengan Perpustakaan di antaranya adalah  fungsi dan jenis-jenis Perpustakaan.

2.4.1 Pengertian Perpustakaan      

Ada beberapa pengertian tentang Perpustakaan diantaranya adalah :

1. Menurut W.J.S Purwadarminta dalam kamus umum Bahasa Indonesia, mengatakan bahwa pengertian perpustakaan adalah kumpulan dari berbagai buku,-buku, kesusastraan dan kumpulan kitab-kitab.

2. Sedangkan pengertian secara umum dari Perpustakaan adalah suatu tempat di mana  didalamnya terdapat berbagai macam buku, dokumen, dan hasil penelitian yang tersusun secara rapih dan sistematis, yang digunakan oleh orang banyak untuk mencari informasi atau untuk dibaca.

      2.4.2 Jenis-jenis Perpustakaan

Di lihat dari jenis dan penggunanya Perpustakaan dapat kelompokan memjadi beberapa kelompok Perpustakaan diantaranya adalah :

a. Perpustakaan Umum

Perpustakaan yang melayani semua lapisan masyarakat tanpa membedakan tingkat usia, sosial, pendidikan dan lain-lain contoh : Badan Perpustakaan Daerah Propinsi Jawa Barat.

b. Perpustakaan Khusus

Perpustakaan khusus mempunyai tugas khusus melayani suatu kelompok masyarakat yang memiliki kesamaan dalam kebutuhan  contoh : Perpustakaan P.T. Industri Telekomunikasi Indonesia 

c. Perpustakaan sekolah

Perpustakaan yang di sekolah sebagai sarana pendidikan untuk menunjang pencapaian tujuan pendidikan contoh :Perpustakan Sekolah Menengah Umum.

d. Perpustakaan Peprguruan Tinggi

Perpustakaan Perguruan Tinggi merupakan unsur penunjang yang merupakan perangkat kelengkapan di bidang pendidikan, penelitian,dan pengabdian kepada masyarakat contoh : Perpustakaan Universitas Komputer Indonesia.

e.  Perpustakaan Nasional

Perpustakaan Nasional umumnya dioperasikan dan dijalankan oleh Negara, dan mempunyai tugas melestarikan semua terbitan dan rekaman dokumen Negara contoh : Arsip Nasional. 

      2.4.3 Fungsi perpustakaan         

Sesuai dengan pengertiannya, para ahli berpendapat bahwa fungsi perpustakaan  adalah :

a. Menurut Menteri Pendidikan, Pengajaran dan Kebudayaan pada konfrensi Perpustakaan seluruh Indonesia Tanggal 25 Maret 1954 menyatakan “Perpustakaan memiliki fungsi Ilmu pengetahuan, fungsi ekonomis, fungsi sosial dan kultural sebagai sumber alat penghubung dan tempat pemeliharaan bahan-bahan bernilai”.

Pernyataan tersebut dapat diartikan sebagai berikut :

· Intelektual sebagai sumber Ilmu Pengetahuan.

· Ekonomis sebagai sumber untuk bisa mendapatkan Ilmu pengetahuan dengan mudah dan hemat biaya.

· Sosial sebagai alat penghubung antara generasi, masyarakat dan bangsa.

· Kultural sebagai tempat pemeliharaan bahan-bahan bernilai budaya manusia.

b. Mat Dhelan, dalam artikelnya yang berjudul “Perkembangan Perpustakaan di Indonesia” dimuat dalam buku pekan Indonesia 1954, Jakarta : N.V Gunung Agung 1954, menyatakan “Perpustakaan merupakan barometer dari kemajuan Negara dan tingkat kecerdasan Bangsa”, yang artinya Perpustakaan sebagai tolak ukur untuk mengetahui tingkat kecerdasan masyarakat dalam suatu Negara.

2.5 Pengertian Database

Database terdiri dari beberapa kumpulan data yang berfungsi sebagai penyedia informasi bagi pengguna (user), sedangkan Relation Database adalah sekumpulan data yang saling berhubungan satu sama yang lainnya yang lebih di kenal dengan RDBMS (Relation Database Management System) yaitu sebuah sistem manajemen Database yang digunakan secara luas karena sangat konsisten di dalam penyajian data. (Fat [1] )

2.6 Rancangan Database

Di dalam membuat desain database kita harus menggunakan ERD (Entity Relationship Diagram) yaitu sebuah model desain database yang baik harus menggunakan ini, bisa dipastikan proses pembuatan database akan berjalan dengan baik. Pada saat mendesain database, yang harus diperhatikan adalah cara membuat relasi-relasi diantara table diantaranya  (Fat [1])

2.6.1 Flow Map

Flow Map, merupakan suatu diagram yang dipresentasikan dengan digambarkan sistem yang didalamnya terdapat subsistem-subsistem. Didalam subsistem-sistem tersebut terdapat dokumen-dokumen yang mengalir dan menghubungkan antara subsistem yang satu dengan yang lainnya. ( Jog [1] ).

2.6.2 Diagram Konteks

Digunakan untuk menggambarkan analisis sistem informasi secara keseluruhan

2.6.3 DFD (Data Flow Diagram) 

Merupakan diagram yang dipresentasikan gambar-gambar tertentu dalam sustu sistem yang menunjukan proses, aliran data, dan entitas yang terdapat pada sistem tersebut.

2.6.4 Sekilas Mengenal Visual Basic Versi 6.0

Visual basic adalah salah satu bahasa pemrograman yang ada, Event Driven artinya program menunggu sampai adanya respon dari pemakai berupa kejadian tertentu , misalnya tombol di klik, atau menu pilih. Ketika event terdeteksi, event yang berhungan akan melakukan aksi sesuia dengan kode yang diberikan. ( Ala [3] ).

Visual Basic merupakan Software yang digunakan di dalam  Aplikasi pemograman. Dalam pemilihan bahasa pemrograman Visual Basic ini  ada beberapa keuntungan dibandingkan dengan bahasa pemrograman yang lain, diantaranya adalah :

a.  Tampilan

Di dalam Visual Basic Tampilan  yang  diberikan sangat sempurna sehingga di dalam melakukan pengimputan data sangat mudah dan cepat.

b.  Pengkodean

Pengkodean yang ada pada visula Basic tidak terlalu rumit karena tidak terlalu banyak sintak yang digunakan, sehingga lebih cepat dan simprl dibandinglan dengan pemrograman yang berbasis DOS.

c.  Kemampuan kompiler  

Di dalam mengkompilasi  suatu program, yang dilakukan oleh program Visual Basic dalah dengan cara mengeksekusi permodular, artinya di dalam pengeksekusinya tidak sekaligus satu program langsung, tetapi perbaris. Sehingga bila ada kesalahan pada penulisan program langsung ada peringatan kesalahan.

( Kus [4] ).

2.6.4 Kamus Data

Kamus data merupakan katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem, kamus data dibuat berdasarkan arus data dan DFD.

 2.6.5 ERD (Entity Relationship Diagram)

Didalam ERD terdapat tiga macam simbol yang digunakan, diantaranya :

a.  Entity,  adalah suatu objek penting yang dapat didefinisikan di dalam lingkungan pemakainya.   

b.  Atribut, adalah lemen dari entity dan berfungsi mendeskripsikan karakter dari entity, dalam setiap ERD bisa terdapat lebih dari satu atribut.

c. Relationship, adalah hubungan antar satu entity dengan entity yang lainnya yang saling berkaitan. Di dalam relationship di kenal tiga tipe relationship, diantaranya adalah :

1   Satu ke Satu  ( One to one)

Pada bentuk relasi ini, satu entity hanya berelasi dengan satu entity lainnya, Contohnya adalah :       

                                

Gambar 2.3 Entity One to One

2.   Satu ke Banyak (One to many)

Pada relasi ini satu entity bisa menjalin relasi dengan lebih dari satu entity lainnya, Contohnya Adalah :

Gambar  2.4 Entity One to Many

3.   Banyak ke Banyak (Many to many)

Pada relasi ini banyak entity dapat berelasi dengan banyak entity lainnya, Contohnya adalah :


Gambar 2.5 Entity Many to Many                                                               

[Analisis dan desain sistem informasi, Jogiyanto HM ]
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